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Karakteristik Stomata pada Beberapa Tumbuhan dari Genus Syzygium L. 
 

Civil Eka Mella 
 

ABSTRAK 
 
 

Stomata merupakan derivate epidermis yang memiliki peran yang sangat 
penting bagi tumbuhan terutama dalam proses fotosintesis. Stomata terdiri dari 
celah yang dikelilingi oleh 2 sel penjaga. Stomata terdapat pada semua bagian 
tumbuhan  yang terdedah ke udara, terutama pada daun. Dalam mengidentifikasi 
suatu jenis tumbuhan diperlukan karakteristik epidermis seperti stomata untuk 
melengkapi data taksonomi. Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai tipe 
stomata pada daun beberapa tanaman dikotil dan monokotil, namun belum 
banyak yang melaporkan penelitian serupa pada tumbuhan genus Syzygium L.. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe, penyebaran,dan ukuran stomata 
pada beberapa tumbuhan genus Syzygium L.. Jenis tanaman yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Syzygium aromaticum (L.) Merr. & Perry, Syzygium 
malaccense (L.) Merr. & Perry, dan Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.. 
Penyiapan preparat stomata dilakukan dengan sayatan epidermal. Parameter 
berupa tipe stomata, penyebaran stomata dan ukuran stomata pada daun. 
Kemudian data dianalisis secara kualitatif berdasarkan hasil yang diperoleh. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari ketiga tumbuhan tersebut 
ditemukan 2 tipe stomata. Syzygium aromaticum (L.) Merr. & Perry dan Syzygium 
malaccense (L.) Merr. & Perry memiliki tipe stomata anomositik, sedangkan 
Syzygium polyanthum (Wight.) Walp. Memiliki tipe stomata parasitik. Ukuran 
stomata pada tumbuhan S. aromaticum (L.) Merr. & Perry yaitu 60,20 ± 6,99 μm2, 
sedangkan tumbuhan S. malaccense (L.) Merr. & Perry yaitu 108,29 ± 21,17 μm2, 
dan tumbuhan S. polyanthum (Wight.) Walp. yaitu 53,17 ± 9,32 μm2. 
 
Kata kunci: Daun, Tipe stomata, Syzygium L. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati 

terbesar di dunia (megabiodiversity countries) bersama dengan Brazil dan Zaire 

(RD Congo). Keanekaragaman hayati tersebut meliputi tumbuhan dan hewan 

yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Indonesia menempati urutan keempat 

dunia untuk keanekaragaman jenis tumbuhan, yaitu memiliki kurang lebih 38.000 

jenis. Keanekaragaman jenis tumbuhan tersebut tergambar pada hutan-hutan yang 

tersebar di seluruh kawasan Indonesia (Indrawan et al. 2007). Salah satu 

keanekaragaman tumbuhan adalah genus Syzygium L. yang termasuk familia 

Myrtaceae. Genus ini mempunyai 700-800 jenis, antara lain Syzygium aromaticum 

(L.) Merr. & Perry, Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry, dan Syzygium 

polyanthum (Wight.) Walp. (Llamas, 2003) 

Mauseth (1998) menyebutkan bahwa ilmu yang mempelajari tentang 

keanekaragaman jenis adalah taksonomi. Rideng (1989)  menyatakan bahwa 

taksonomi tumbuhan tergantung pada ilmu-ilmu lainnya. Seorang ahli taksonomi 

dalam membandingkan tumbuhan tidak cukup dengan pengetahuan morfologi saja 

namun juga harus mengetahuti embriologi, anatomi, sitogenetetik dan sejenis ilmu 

lainnya. Ia juga menyebutkan bahwa anatomi juga merupakan sumber data awal 

lainnya yang dapat digunakan dalam taksonomi tumbuhan. Anatomi vegetatif 

lebih banyak digunakan sebagai ciri taksonomi dibandingkan dengan anatomi 

bunga/ reproduktif. Anatomi vegetatif biasanya bersumber pada daun, batang dan 

akar.              kjk
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Secara umum, daun terdiri atas struktur anatomi yang sama, seperti 

epidermis, stomata, mesofil, dan berkas pengangkut. Namun, yang membuat 

perbedaan antar komponen tersebut ditentukan oleh lingkungan fisik, seperti 

ketersediaan air, intensitas cahaya, dan ekologi. Melalui tekanan seleksi tersebut, 

membuat terjadinya perbedaan dalam struktur daun, misalnya pada sel epidermis 

bisa terdiri atas satu lapis epidermis dan bisa juga lebih dari satu lapis epidermis, 

seperti hipodermis yang berasosiasi dengan epidermis. Selain itu, pada mesofil 

dapat mengalami spesialisasi atau tidak terspesialisasi. Mesofil dapat 

terspesialisasi menjadi jaringan palisade dan jaringan bunga karang (Cutler et al, 

2007). 

Dalam mengidentifikasi suatu jenis tumbuhan, diperlukan karakteristik 

epidermis untuk melengkapi data taksonomi, sehingga menambah pemahaman 

kelompok di dalam suatu taksa. Epidermis merupakan lapisan sel-sel paling luar 

dari daun, bunga, buah, biji, batang dan akar sebelum menjalani penebalan 

skunder (Fahn, 1991). Jaringan epidermis tersusun dari sel-sel, membentuk suatu 

lapisan yang menutup seluruh permukaan luar tubuh tumbuhan secara 

berkesinambungan, kecuali pada celah stomata dan lentisel. Fungsi utama dari 

jaringan epidermis adalah sebagai pelindung jaringan yang ada di sebelah dalam 

terhadap kerusakan mekanik dan serangan hama serta penyebab penyakit pada 

tumbuhan (Chatri, 2013).  

Stomata merupakan derivat epidermis yang memiliki peranan sangat penting 

dalam kelangsungan hidup tumbuhan, khususnya proses fotosintesis. Hal ini 

disebabkan karena proses fotosintesis tumbuhan terjadi pada stomata 
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(Dwijoseputro, 1978). Stomata merupakan celah dalam epidermis yang dikelilingi 

oleh dua sel epidermis khusus yaitu sel penutup (Suradinata, 1998). Stomata 

memungkinkan terjadinya hubungan antara bagian dalam tumbuhan dengan 

lingkungan luar (Setjo et al, 2004).  

Stomata terdapat pada semua bagian tumbuhan yang terbuka ke udara, tetapi 

lebih banyak terdapat pada daun. Karakteristik stomata yang paling utama adalah 

tipenya yang dapat dibedakan berdasarkan jumlah dan letak sel tetangganya, 

seperti tipe anomositik, anisositik, parasitik, diasitik dan aktinositik (Suradinata, 

1998). Distribusi stomata juga merupakan karakteristik lainnya, dimana pada 

tanaman darat umumnya stomata terdapat pada permukaan bawah daun (daun 

hipostomastik). Namun pada beberapa tanaman stomata terletak pada permukaan 

atas daun (daun epistomastik), serta beberapa tanaman stomata terletak pada 

permukaan atas (adaksial) dan bawah daun (abaksial). Tipe daun tersebut 

dinamakan daun amfistomastik (Soerodikoesoemo dan Santosa, 1987). Pada daun 

dengan pertulangan daun menjala, stomatanya menyebar dan tidak teratur, 

sedangkan pada daun dengan pertulangan tulang daun sejajar seperti pada 

Graminae, stomatanya dalam barisan yang sejajar. Letak stomata pada daun 

kelapa sejajar dalam barisan (Fahn, 1991).  

Pada satu familia tumbuhan dapat mempunyai tipe stomata yang sama, 

contohnya pada familia Ranunculaceae dan Geraniaceae yang mempunyai 

stomata tipe anomositik, Cruciferae dan Solanaceae dengan stomata tipe anisositik 

dan Rubiacae dengan tipe stomata parasitik (Metcalfe dan Chalk dalam 

Suradinata, 1998). Sedangkan  Sarjani, et al (2017)  melakukan pengamatan 
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anatomi stomata pada familia Piperaceae menemukan 3 tipe stomata dari 5 jenis 

tanaman  yang diamati, yaitu tipe anomositik, tetrasitik, dan siklositik. Tanaman 

yang diamati adalah lada (Piper ningrum), suruhan (Peperomia pellucida), sirih 

kuning (Piper betle), sirih hijau (Piper betle), dan merah (Piper crocatum). Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun dalam satu familia, ternyata tipe stomata masing-

masing jenis bisa  berbeda. 

Sebenarnya sudah banyak yang melakukan penelitian mengenai karekteristik 

stomata pada tumbuhan, akan tetapi belum banyak dilaporkan pada familia 

Myrtaceae, terutama genus Syzygium. Oleh karena itu dilakukan penelitian 

dengan judul “ Karakteristik Stomata  pada Beberapa Tumbuhan dari genus 

Syzygium L.”. Penelitian ini menggunakan tiga tumbuhan anggota genus 

Syzygium yaitu Syzygium aromaticum (L.) Merr. & Perry, Syzygium malaccense 

(L.) Merr. & Perry, dan Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah tipe stomata berdasarkan jumlah dan letak sel tetangga pada daun      

S. aromaticum (L.) Merr. & Perry, S. malaccense (L.) Merr. & Perry, dan      

S. polyanthum (Wight.) Walp? 

2. Bagaimana penyebaran stomata pada daun S. aromaticum (L.) Merr. & Perry, 

S. malaccense (L.) Merr. & Perry, dan S. polyanthum (Wight.) Walp? 

3. Berapa ukuran stomata pada daun S. aromaticum (L.) Merr. & Perry,            

S. malaccense (L.) Merr. & Perry, dan S. polyanthum (Wight.) Walp? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tipe stomata berdasarkan jumlah dan letak sel tetangga 

pada daun S. aromaticum (L.) Merr. & Perry, S. malaccense (L.) Merr. & 

Perry, dan S. polyanthum (Wight.) Walp. 

2. Untuk mengetahui penyebaran stomata pada S. aromaticum (L.) Merr. & 

Perry, S. malaccense (L.) Merr. & Perry, dan S. polyanthum (Wight.) Walp. 

3. Untuk mengetahui ukuran stomata pada daun S. aromaticum (L.) Merr. & 

Perry, S. malaccense (L.) Merr. & Perry, dan S. polyanthum (Wight.) Walp. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi awal untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang 

berkaitan dengan struktur anatomi daun. 

2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai penambah ilmu pengetahuan 

dalam bidang taksonomi dan anatomi tumbuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


